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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Tingkat kompetensi pengemudi angkutan B3 di PT Tiga Putra Bintang 

berada dalam kategori tinggi atau sangat memenuhi, namun masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan PM Nomor 77 Tahun 2021. Ketidaksesuaian 

tersebut terutama terlihat pada aspel pemahaman tentang perlindungan 

lingkungan, yang masih diperlu ditingkatkan. Sikap pengemudi positif, 

namun masih ditemukan perilaku berisiko seperti merokok atau 

menggunakan HP saat berkendara. Serta ketidakmerataan pelatihan 

bersertifikasi, pengemudi baru belum mengikuti pelatihan formal yang 

diwajibkan dalam peraturan tersebut. Hasil kuesioner terhadap 17 

pengemudi menunjukkan bahwa kompetensi mereka secara umum sudah 

baik. Sebagian besar pengemudi menunjukkan minat untuk mengikuti 

pelatihan, namun terdapat juga pengemudi lama yang merasa pelatihan 

tidak lagi diperlukan karena merasa telah berpengalaman. 

2. Faktor penghambat utama dalam pemenuhan kompetensi meliputi 

kurangnya pelatihan bersertifikasi bagi pengemudi baru, karena pelatihan 

internal tidak cukup untuk menjamin kompetensi formal. Selain itu, jadwal 

kerja yang padat serta kesulitan menyelaraskan jadwal pelatihan dengan 

operasional juga menjadi hambatan signifikan, karena keduanya saling 

berkaitan dan dapat menjadi hambatan teknis bagi pengemudi untuk 

mengikuti pelatihan secara optimal.  

3. Rekomendasi strategis telah disusun berdasarkan metode Eisenhower 

Matrix untuk menetapkan prioritas dalam mengatasi hambatan 

kompetensi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun rekomendasi 

praktis untuk menangani berbagai faktor penghambat kompetensi 

pengemudi B3. Rekomendasi utama yang termasuk dalam kuadran I 

(penting dan mendesak) mencakup prioritas pada sertifikasi bagi 

pengemudi baru serta kolaborasi dengan penyedia pelatihan agar jadwal 

pelatihan lebih fleksibel. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka saran bagi peneliti 

selanjutnya yaitu: 

• Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas 

variabel seperti faktor keterampilan kepada awak angkutan, 

lingkungan kerja, budaya keselamatan, atau evaluasi sistem pelatihan 

agar memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

• Disarankan juga untuk menggunakan metode pendekatan kualitatif 

atau mix method, yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan untuk memperoleh data yang lebih 

mendalam dan menyeluruh. 

• Pengambilan sampel yang lebih luas dan beragam, baik dari segi 

wilayah maupun jenis perusahaan angkutan agar memberikan hasil 

yang lebih representatif. 

2. Disarankan agar PT Tiga Putra Bintang dapat menetapkan kebijakan 

strategis yang berorientasi pada peningkatan budaya keselamatan kerja, 

sehingga perusahaan dapat dikenal sebagai penyedia jasa angkutan yang 

mengutamakan keselamatan sebagai prioritas utama dalam setiap 

operasionalnya.   
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